
 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

Nilai-Nilai Pendidikan agama Islam dalam kegiatan horja pernikahan adat 

mandailing. Nilai-Nilai Pendidikan Islam sangat kental dalam setiap tahap 

kegiatan horja pernikahan adat istiadat Mandailing Natal di desa Gunung Tua 

Jae. Mulai dari prosesi akad nikah hingga interaksi sosial selama acara, 

semuanya mencerminkan integrasi yang harmonis antara adat dan ajaran 

Islam. Nilai-nilai keimanan, ibadah, akhlak, dan sosial yang dijunjung tinggi 

dalam kegiatan ini tidak hanya memperkuat ikatan pernikahan, tetapi juga 

memperkokoh persatuan dan kesatuan masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adat istiadat yang sejalan dengan 

ajaran Islam dapat menjadi media efektif untuk menyampaikan Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam kepada generasi muda, sekaligus mempertahankan dan 

melestarikan budaya lokal. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kegiatan 

Horja Pernikahan Adat Istiadat Mandailing Natal: Studi Kasus Gunung Tua 

Jae. Penelitian yang dilakukan di Gunung Tua Jae menunjukkan bahwa horja 

pernikahan adat Mandailing Natal sarat dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam. 

Nilai-Nilai ini tidak hanya menjaga kelestarian budaya, tetapi juga 

memperkuat keimanan dan ketakwaan masyarakat setempat. Dengan 

demikian, horja bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga media pendidikan 

yang efektif dalam menanamkan Nilai-Nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa horja pernikahan adat Mandailing 

Natal mengandung banyak nilai pendidikan Islam yang penting. Nilai-Nilai ini 

mencakup aspek keagamaan, kekeluargaan, kesopanan, pendidikan, serta 

kebersamaan dan gotong royong. Melalui horja pernikahan, masyarakat 

Mandailing Natal tidak hanya melestarikan tradisi, tetapi juga 
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menginternalisasi dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian ini menunjukkan bahwa adat istiadat pernikahan 

Mandailing Natal bukan hanya sekedar tradisi, tetapi juga sarat dengan nilai-

nilai pendidikan Islam yang dapat membentuk akhlak dan moral individu serta 

masyarakat. Melalui pelestarian dan praktik adat ini, nilai-nilai tersebut dapat 

terus diwariskan kepada generasi mendatang. 

 Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Nilai adalah 

sesuatu yang sangat penting dan berharga. Dengan Nilai seseorang dapat 

mengetahui bahwa sesuatu tersebut berharga atau tidak, sehingga Nilai dapat 

memengaruhi pola pikir, prilaku dan kepribadian dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. 

B. SARAN  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran 

atau rekomendasi yang semoga dapat berguna bagi seluruh masyarakat 

terutama kalangan muda mengenai “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

kegiatan horja pernikahan adat Mandailing Natal (studi kasus pernikahan di 

desa Gunung tua jae) yaitu: 

1. Bagi seluruh masyarakat hendaknya memahami arti Nilai Pendidikan 

Islam dalam pernikahan adat Mandailing. 

Bagi anak muda yang agar mengetahui Nilai-Nilai Islam dalam adat 

pernikahan Mandailing Natal 
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